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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbandingan 
antara strategi direct writing activity menggunakan media flashcard dan strategi 
think talk writing ditinjau dari kemampuan menulis narasi siswa. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian non-equivalent control group design type quasi-experimental. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Kalquan tahun ajaran 
2022/2023 yang berjumlah 58 siswa. Rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah unequal control group design. Dalam desain penelitian ini 
terdapat dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok eksperimen 1 dan kelompok 
eksperimen 2. Kedua kelompok ini merupakan kelompok yang mendapat 
perlakuan. Kelompok Eksperimen 1 menerapkan strategi Direct Writing Activity 
dan Kelompok Eksperimen 2 menerapkan strategi Think Talk Write dengan 
menggunakan media flashcard pada kedua kelompok eksperimen tersebut. Kedua 
kelompok ini diberikan pre-test dan post-test. Sebuah penelitian berdasarkan 
analisis deskriptif menemukan bahwa rata-rata kemampuan menulis karangan 
narasi sebelum mendapat perlakuan (pretest) adalah 69,04 pada kelas eksperimen 
1 sebanyak 27 siswa, dibandingkan dengan 69,04 pada kelas eksperimen 1 
sebanyak 27 siswa berada di kelas 2. , atau 67.06. Sedangkan rata-rata kemampuan 
menulis deskriptif setelah diberi perlakuan (post-test) adalah 86,4 untuk 27 subjek 
di kelas eksperimen 1 dan 79,8 untuk 31 subjek di kelas eksperimen 2. Hal ini 
berarti bahwa strategi kegiatan tanda tangan lebih unggul daripada strategi 
berpikir menulis, tetapi hasil analisis inferensi menunjukkan bahwa strategi 
kegiatan tanda tangan dan strategi menulis berpikir memperoleh sig 0,200 > 0,05 
dan sig 0,112 > 0,05 menunjukkan bahwa Hasil uji ANOVA. Pastikan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima. 

Kata Kunci: Kegiatan Menulis Langsung, Think Talk Write, Flashcards, Kemampuan Menulis 

 

Pendahuluan 
Pentingnya bahasa dalam pembelajaran merupakan upaya untuk memperdalam 

pemahaman. Bahasa memungkinkan manusia untuk berpikir secara teratur dan 
mengkomunikasikan apa yang dipikirkannya kepada orang lain. Bahasa memungkinkan 
individu untuk mengungkapkan sikap dan perasaannya. Bahasa adalah alat komunikasi 
antar manusia, baik berupa lambang fonetis yang dihasilkan alat bicara manusia 
maupun yang diwujudkan dalam sistem yang dipahami manusia dan menghasilkan 
pikiran dan perasaan (Nandang Budiman, 2006:65). 
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Proficiency Kemampuan menulis di sekolah memegang peranan penting. Karena 
melalui keterampilan menulis ini, siswa dilatih untuk mengolah pikirannya dan 
menuangkannya ke dalam tulisan. Menulis lebih dari sekedar ilmu, namun dalam 
prakteknya terdapat beberapa teknik, metode, strategi, dan perangkat pembelajaran 
yang lebih spesifik untuk memastikan bahwa keterampilan menulis di sekolah dapat 
dimaksimalkan dalam konteks prestasi akademik maupun kegiatan lainnya. dipelajari 
menggunakan 

Munirah (2018: 2) Keterampilan menulis karangan berdasarkan pengalaman 
pribadi siswa sekolah dasar adalah kemampuan siswa menentukan tema dan 
menggunakan pengalaman yang dialaminya sebagai objek untuk mengungkapkan 
karangannya dalam menulis karangannya. 

Secara umum, rendahnya kemampuan menulis esai siswa dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Misalnya, guru tidak memiliki kapasitas untuk berperan sebagai 
fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam pembelajaran menulis karangan, sehingga 
tidak dijadikan sebagai subjek/objek yang aktif dan inovatif dalam pembelajarannya 
oleh siswa. Topik tulisan juga sangat mempengaruhi daya tarik siswa, dan proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, siswa, dan pendekatan yang digunakan tidak 
efektif. 

Penggunaan media pembelajaran pada masa orientasi pembelajaran sangat 
berperan dalam efektifitas proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi 
pembelajaran pada saat itu. Media pembelajaran tidak hanya meningkatkan motivasi 
dan minat siswa, tetapi juga membantu memperdalam pemahaman siswa, menyajikan 
data dengan cara yang menarik dan dapat dipercaya, memudahkan interpretasi data, 
dan memadatkan informasi (Azhar Arsyad 2009: 15). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peneliti dan guru kelas ISDN Kalukuang V 
A dan V B, kami menemukan bahwa: 2) Siswa kurang mampu menyerap kosa kata 
karena tidak ditugasi menulis karangan narasi. 3) Siswa kesulitan mengkreasikan dan 
menuliskan pengetahuannya saat merangkai beberapa kalimat menjadi sebuah 
karangan narasi. 4) Guru tidak menggunakan gambar yang menarik, hanya gambar dari 
buku yang menyulitkan siswa untuk mengembangkan imajinasinya saat menulis cerita, 
dan gambar buku membantu siswa saat merangkai peristiwa. 

Melihat permasalahan yang ada, peneliti ingin melakukan penelitian dengan 
membandingkan dua strategi pembelajaran dengan menggunakan media flashcard. 
Flashcards adalah media sederhana dengan nilai kreatif dan mendidik bagi 
penggunanya, dan dua strategi yang digunakan bertujuan untuk tujuan yang sama: 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis esai naratif. 

Media flashcard sangat efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk 
menyampaikan pesan dan memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar. Flashcards 
memiliki keunggulan sebagai berikut: (1). Media flashcard adalah media yang sangat 
menyenangkan. Karena siswa akan lebih aktif pada pelajaran selanjutnya (2). Materi 
yang diserap melalui media gambar lebih mudah diserap oleh siswa. (3.) Siswa lebih 
cenderung menangkap isi dan maksud gambar. 

Strategi Direct Writing Activity adalah strategi yang didasarkan pada pendekatan 
proses menulis. Menurut Blake dan Spennato dalam Eanes (1997:478), strategi ini 
menitikberatkan pada proses membimbing langsung kegiatan menulis siswa. Strategi ini 
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan menulis dengan mengikuti 
prosedur dan metode yang benar sehingga aktif dan suasana belajar menjadi kondusif. 
Strategi Think Talk Write merupakan alternatif strategi untuk membiasakan siswa 
berpikir, berbicara, dan menuliskan ide. Diharapkan dengan menggunakan strategi 
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tersebut dalam pembelajaran dapat mengembangkan keterampilan menulis cerita siswa 
dan meningkatkan motivasi belajarnya.  

 

Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu atau quasi eksperimen, 

yang menganggap bahwa penelitian tersebut tidak memiliki kendali penuh terhadap 
variabel-variabel yang mempengaruhi hasil penelitian. Desain penelitian yang 
digunakan adalah noncomparable control group design. Populasi yang dijadikan subjek 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Kal-Kuan tahun pelajaran 
2022/2023 yang berjumlah 58 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi dan tes (pre-test dan post-test). Uji validitas dapat ditentukan dengan 
menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.0. Uji reliabilitas 
diuji dengan menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 25.0. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan 
inferensial. 
 

Hasil  
Data hasil penelitian tentang kemampuan menulis karangan narasi siswa dibagi 

menjadi dua bagian, yaitu data i sebelum i diberikan perlakuan i (pretest) dan data i i 
setelah i diberikan perlakuan i (posttest). Adapun hasil rata-rata kemampuan menulis 
dapat dilihat pada penjelasan berikut ini: 
Data Statistik Deskriptif Pretest Sebelum Penerapan Strategi Direct Writing 
Activity dengan Strategi Think Talk Write iMenggunakan iMedia iFlashcard 

iTerhadap iKemampuan iMenulis iKarangan iNarasi iSiswa iKelas iV 
Keterlaksanaan ipembelajaran ipada ikelas ieksperimen i1 idan i ikelas ieksperimen 

i2 iyaitu imelakukan iobservasi isebelum idiberikan iperlakuan i(pretest) iSehingga idapat 

iditemukan ihasil ianalisis ideskriptif ipada ikemampuan imenulis ikarangan inarasi isiswa 

iyaitu i: 
  Tabel 4.1 Data Statistik Deskriptif Pretest Menulis Karangan  Narasi  

 
  KELAS EKSPERIMEN 1 KELAS 

EKSPERIMEN 2 

Ukuran Sampel 27 31 

Rata-Rata 69,04 67,06 
Median 69,00 66,00 
Modus 60 60 
Deviasi Standar 8,12 6,98 
Variansi 65,960 48,729 
Maximum 85 83 
Minimum  60 60 

Sumber i: iOutput iSPSS iVersi i i25 
Berdasarkan iitabel ii4.1, iidapat iidiperoleh iirata iirata iipretest iiketerampilan 

iimenulis iisiswa iidi iiSDN iiKalukuang iiyang iiterdiri iidari iidua iikelas iiyaitu iikelas 

iieksperimen ii1 iiyang iiberjumlah ii27 iisiswa iiyaitu ii69,04 iidan iikelas iieksperimen ii2 

iiyang iiberjumlah ii31 iisiswa iiyaitu ii67,06. iiSehingga iirata-rata iiketerampilan iimenulis 

iikarangan iinarasi iisiswa iikelas iieksperimen ii1 iidengan iikelas iieksperimen ii2 iihampir 

iisetara. iiBerdasarkan iinilai iiKKM iiyang iidi iitetapkan iioleh iisekolah iiyaitu ii75 iimaka 
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iikelas iieksperimen ii1 iiberada iidi iibawah iinilai iiKKM iibegitupun iidengan iikelas 

iieksperimen ii2 iiberada iidi iibawah iinilai iiKKM iiyang iiberarti iibahwa iinilai iikelas 

iieksperimen ii1 iidan ii2 iibelum iituntas iisaat iimenjawab iisoal iipretest. 
Median ikelas ieksperimen i1 iadalah i69,00 isedangkan ieksperimen i2 iadalah 

i66,00 i, imodus ikelas ieksperimen i1 iadalah i60 idan ikelas ieksperimen i2 iadalah i60 i, 
iDeviasi iStandar i8,122 idan i6,98, iVariansi i65,960 idan i48,729, inilai imaximum i85 

idengan i83 idan inilai iminimum i60 idengan i60. iPada idata itersebut idapat idiketahui 

ibahwa ikelas ieksperimen i1 idan ikelas ieksperimen i2 ihampir isetara, isehingga idapat 

idilakukan iperbandingan ikedua idata itersebut. i 
Jika ihasil ibelajar isiswa idikelompokkan idalam i4 ikategori, imaka idiperoleh 

idaftar idistribusi i ifrekuensi idan ipersentase ikategori ihasil ikelas ieksperiimen i1 idan i2 

iadalah i: 
Tabel i4.2 iDistribusi iFrekuensi idan iPersentase iKategori iKeterampilan 

iMenulis iKarangan iNarasi ipada iKelas iEksperimen i1 
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 

87-100 0 0 % Sangat Tinggi 

77-86              5 18,5% Tinggi 

70-77 9 29,6% Sedang 

0-69 14 51,8 % Sangat Rendah 

Sumber i: iOutput iSPSS iVersi i i25 
Berdasarkan itabel i4.2 idiketahui idari i27 isiswa iyang imemperoleh ikategori 

isangat irendah isebanyak i14 isiswa idengan ipersentase i51,8% i, isiswa iyang 

imemperoleh ikategori isedang isebanyak i9 isiswa idengan ipersentase i29,6%, isiswa 

iyang imemperoleh ikategori itinggi isebanyak i5 isiswa idengan ipersentase i18,5%, idan 

isiswa iyang imemperoleh ikategori isangat itinggi isebanyak i0 isiswa idengan ipersentase 

i0%. i 
Tabel i4.3 iDistribusi iFrekuensi idan iPersentase iKategori iKeterampilan 

iMenulis iKarangan iNarasi ipada iKelas iEksperimen i2 
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 

87-100 0 0 % Sangat Tinggi 

77-86               3 9,7% Tinggi 

70-76 12 38,7% Sedang 

0-69 16 51,6 % Sangat Rendah 

Sumber i: iOutput iSPSS iVersi i i25 
       Berdasarkan itabel i4.3 idiketahui idari i31 isiswa iyang imemperoleh ikategori 

isangat irendah isebanyak i16 isiswa idengan ipersentase i51,6%, isiswa iyang imemperoleh 

ikategori isedang isebanyak i12 isiswa idengan ipersentase i38,7%, isiswa iyang 

imemperoleh ikategori itinggi isebanyak i3 isiswa idengan ipersentase i9,7%, idan isiswa 

iyang imemperoleh ikategori isangat itinggi isebanyak i0 isiswa idengan ipersentase i0%. 
iSehingga ipada ikedua ikelas ieksperimen idapat idiperoleh inilai ipaling ibanyak ipada 
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ikategori isangat irendah. i 
 
Data iDeskriptif iHasil iPosttest iSetelah iPenerapan iStrategi iDirect iWriting iActivity 

idengan iStrategi iThink iTalk iWrite iMenggunakan iMedia iFlashcard iTerhadap 

iKemampuan iMenulis iKarangan iNarasi iSiswa iKelas iV iSDN iKalukuang 

iKecamatan iBarombong iKabupaten iGowa 
 

Deskripsi iHasil iPosttest iKeterampilan iMenulis iKarangan iNarasi iMenggunakan 

iMedia iFlashcard 
Deskripsi ihasil iposttest ipada iketerampilan imenulis ikarangan inarasi 

imenggunakan imedia iflashcard ipada ikelas iekperimen i1 idan ieksperimen i2 idapat 

idilihat ipada itabel iberikut: 
Tabel i4.4 i iData iStatistik iDeskriptif iPosttest iKeterampilan iMenulis 

iKarangan iNarasi 
 
  iKELAS iEKSPERIMEN i1  iKELAS 

iEKSPERIMEN i2 
Ukuran iSampel 27 31 

Rata-Rata 86,4 79,8 
Median 86,00 80,00 
Modus 75 80 
Deviasi iStandar 7,101 7,952 
Variansi 50,42 63,22 
Maximum 98 93 
Minimum  75 70 

Sumber i: iOutput iSPSS iVersi i i25 
Berdasarkan itabel i4.4, idapat idiperoleh irata irata imenulis isiswa idi iSDN 

iKalukuang isebagai ikelas ieksperimen i1 iyang iberjumlah i27 isiswa iyaitu i86,4 idan idi 

ikelas ieksperimen i2 iyang iberjumlah i31 isiswa iyaitu i79,8. iSehingga irata-rata imenulis 

isiswa ikelas ieksperimen i1 i ilebih itinggi idibandingkan idengan ikelas ieksperimen i2.  
Median ikelas ieksperimen i1 iadalah i86,00 isedangkan ieksperimen i2 iadalah 

i80,00 i, imodus i75 idengan i80 i, iDeviasi iStandar i7,101 idan i7,952 i, iVariansi 
i50,422 idan i63,22, inilai imaximum i98 idengan i93 idan inilai iminimum i75 idengan 
i70. iSehingga idapat idiperoleh ibahwa ikemampuan imenulis isiswa iantara ikelas 
iekperimen i1 idan ieksperimen i2 ilebih ibesar ipada ikelas ieksperimen i1. 

Jika hasil imenulis isiswa idikelompokkan idalam i4 ikategori, imaka idiperoleh 
idaftar idistribusi i ifrekuensi idan ipersentase ikategori ihasil ikelas ieksperiimen i1 idan i2 

iadalah i: 
Tabel i4.5 iDistribusi iFrekuensi idan iPersentase iPosttest iKategori iMenulis 

iKarangan iNarasi ipada iSDN iKalukuang i(Kelas iEksperimen i1) 
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 

86-100 15 55,5  % Sangat Tinggi 

76-85               8 29,3 % Tinggi 

60-75 4 14,8% Sedang 

0-59 0 0 % Sangat Rendah 

Sumber i: iOutput iSPSS iVersi i i25 
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Berdasarkan itabel i4.5 idiketahui idari i27 isiswa iyang imemperoleh ikategori 

isedang isebanyak i4 isiswa idengan ipersentase i14,8%, isiswa iyang imemperoleh ikategori 

itinggi isebanyak i8 isiswa idengan ipersentase i29,3% idan isiswa iyang imemperoleh 

ikategori isangat itinggi isebanyak i15 isiswa idengan ipersentase i55,5%. iSehingga ipada 

iposttest ikelas ieksperimen i1 inilai ipaling ibanyak iyang idiperoleh isiswa iberada ipada 

ikategori isangat itinggi idengan ipersentase i55,5%. 
Tabel i4.6 iDistribusi iFrekuensi idan iPersentase iKategori iMenulis 

iKarangan iNarasi ipada iSDN iKalukuang i(Kelas iEksperimen i2) 
Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 

86-100 8 29% Sangat Tinggi 

76-85               13 41,9 % Tinggi 

60-75 10 32,3% Sedang 

0-59 0 0 % Sangat Rendah 

Sumber i: iOutput iSPSS iVersi i i25 
Berdasarkan itabel i4.6 idiketahui idari i31 isiswa iyang imemperoleh ikategori 

isedang isebanyak i10 isiswa idengan ipersentase i32,3%, isiswa iyang imemperoleh 

ikategori itinggi isebanyak i13 isiswa idengan ipersentase i41,9%, idan isiswa iyang 

imemperoleh ikategori isangat itinggi isebanyak i8 isiswa idengan ipersentase i29 i%, 
iSehingga ipada inilai iposttest ikelas ieksperimen i2 idapat idiperoleh inilai ipaling ibanyak 

ipada ikategori itinggi idengan ipersentase i41,9 i%. 
Berdasarkan ihasil ianalisis ideskriptif iditemukan ibahwa ikemampuan imenulis 

ikarangan inarasi isiswa ipada ikelas iekperimen i1 iyang imenggunakan iStrategi iDirect 

iWriting iActivity idengan imenggunakan iMedia iFlashcard imengalami iperubahan iyaitu 

ipada ipretest imemperoleh inilai irata-rata i69,04 ikategori iredah iyang iselanjutnya 

idiberikan iperlakuan idan imemperoleh irata-rata ipada iposttest iyaitu i90,4 ikategori 

isangat itinggi. iSedangkan ikemampuan imenulis ikarangan inarasi ipada ikelas iekperimen 

i2 iyang imenggunakan iStrategi iThink iTalk iWrite idengan imenggunakan iMedia 

iFlashcard imengalami iperubahan iyaitu ipada ipretest imemperoleh inilai irata-rata i67,06 

ikategori isedang iyang iselanjutnya idiberikan iperlakuan idan imemperoleh irata-rata 

ipada iposttest iyaitu i79,8 ikategori itinggi. 
 
Uji Normalitas 

Pengujian inormalitas imenggunakan iKolmogorov-smirnov itest iof inormality 

idengan itaraf isignifikansi i0,05. iH0 iditolak ijika inilai isignifikansi iyang idiperoleh ilebih 

ikecil idari i0,05. iData idianggap inormal ijika isecara istatistik idengan imelihat inilai iSig i> 

i0.05. iHasil iuji inormalitas ipada ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol idisajikan ipada 

iTabel i4.13. iAdapun ihipotesis iuji inormalitas isebagai iberikut: 
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Tabel 4.8 Test of Normalitty 
 

B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan itabel i4.8 i iKelas istrategi iDirect iWriting iActivity ipada ikemampuan 

imenulis isiswa inilai isig i0,200 i>> i0,05, ikelas istrategi iThink iTalk iWrite inilai isig i0,112 

i> i> i0,05. iBerdasarkan iuji inormalitas imaka idiketahui idata itersebut iberdistribusi 

inormal, isehingga idapat idilakukan ike itahap iselanjutnya. i 
Uji Homogenitas Varians 

Uji ihomogenitas imenggunakan ihomogenitas iLevene's iTest iof iEquality inilai 

isignifikansi iyaitu i>0,05 imaka idata itersebut idinyatakan imemiliki ivariansi iyang isama 

i(homogen), ibegitupun isebaliknya iapabila inilai isignifikansi i< i0,05 imaka idata itersebut 

idinyatakan itidak imemiliki ivariansi iyang isama i(tidak ihomogen). iBerdasarkan ianalisis 

idata imenggunakan iSPSS iversi i25.0 idiperoleh iuji ihomogenitas ivarians isebagai 

iberikut: 
 iTabel i4.9 i i i. iTabel iLevene’s iTest iof iEquality iof iError iVariancess 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan itabel i4.9 i iDapat idiperoleh ihasil ianalisis imenulis ikarangan inarasi 

isiswa idengan isig i0,72 i>0,05 imaka idata itersebut ihomogen imaka idapat idisimpulkan 

ivarian ihomogeny. 
 
Uji Hipotesis Anova 

Kriteria ipengambilan ikeputusan ipada ioutput iuntuk ites iuji ianova iadalah 

iBerdasarkan ip-value: 
Jika inilai ip-value(sig.) i< i iα i= i0,05 imaka iH0 iditolak, iterima iH1 
Jika inilai ip-value(sig.) i> i iα i= i0,05 imaka iH0 iditerima, itolak iH1 

  
 
 
 
 

Tests iof iNormality 
 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic Df Significance Statistic df 
Signific
ance 

N
g
a
i
n 

Kelas iEksperimen 1 .124 27 .200* .938 27 .107 

Kelas iEksperimen 2 .142 31 .112 .938 31 .072 

*. iThis iis ia ilower ibound ... 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test iof iHomogeneity iof iVariance 

 
Levene 
Statistic df1 df2 

Significanc
e 

Hasil Menulis 
Karangan Narasi 

Based on Mean .129 1 56 .721 

Based on Median .106 1 56 .747 

Based on Median and 
with adjusted df 

.106 1 53.856 .747 

Based on trimmed 
mean 

.161 1 56 .690 
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Tabel 4.10    Output One Way Anova 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan iperhitungan iyang itelah idilakukan idiketahui inilai isignifikansi 
i0,003. iJadi inilai isignifikansi ilebih ikecil idari ipada itaraf isignifikansi i0,05. iSehingga 
ikeputusaannya iH0 iditolak. iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa iTerdapat 
iperbedaan iPenggunaan istrategi iDirect iWriting iActivity idengan istrategi iThink 
iTalk iWrite iterhadap ikemampuan imenulis ikarangan inarasi isiswa. 

Setelah imelakukan iuji iHipotesis iselanjutnya iakan idilakukan iuji iN-Gain 
iuntuk imengetahui ipeningkatan isetelah iditerapkan istrategi iDirect iWriting iActivity 

idengan istrategi iThink iTalk iWrite iserta imengetahui iperbedaan ikelas ieksperimen i1 

idan ikelas ieksperimen i2. iUji iN-Gain idilakukan idengan imenggunakan ibantuan 

iprogram iSPSS iversi i25. iAdapun ihasil iuji iN-Gain iditunjukkan ipada iberikut iini: 
Tabel i4.11 iHasil iUji iN-Gain 
Kelas Nilai iN-Gain Kategori 
Eksperimen i1 0,49 Tinggi 
Eksperimen i2 0,35 Sedang 

 
Berdasarkan ihasil iuji iN-Gain idiperoleh inilai iuntuk ikelas ieksperimen i1 isebesar 

i0,49 idan ikelas ieksperimen i2 isebesar i0,35. iHal iini imenunjukan ibahwa iada iperbedaan 

iserta ipeningkatan ipada ikelas ieksperimen i1 isetelah iditerapkan istrategi iDirect iWriting 

iActivity imenggunakan imedia iFlashcard iterhadap ikemampuan imenulis ikarangan 

inarasi isiswa ikelas iV iSDN iKalukuang iKecamatan iBarombong ikabupaten iGowa. 
 

Simpulan 
Hasil iposttest ikelas ieksperimen i1 iyang imenggunakan istrategi iDirect 

iWriting iActivity i idan ikelas ieksperimen i2 imenggunakan istrategi iThink iTalk 
iWrite imaka ihasil iposttest iyang idi iperoleh ipada ikelas ieksperimen i1 imemperoleh 
irata-rata i86,04, imedian i86,00standar ideviasi i7,101,variansi i50,422, inilai 
iminimum i75 idan inilai imaksimum i98. Sedangkan ihasil iposttest ipada ikelas 
ieksperimen i2 iyang iberjumlah i31 iorang, imemperoleh irata-rata i79,81, imedian 
i80,00, istandar ideviasi i7,952, ivariansi i63,288, inilai iminimum i70 idan inilai 
imaksimum i93. Dari idata idi iatas idi isimpulkan ibahwa iterdapat iperbandingan 
ipenggunaan istrategi iDirect iWriting iActivity i ipada ikelas ieksperimen i1 idengan 

istrategi iThink iTalk iWrite ipada ikelas ieksperimen i2. Terdapat iperbandingan 

iPenggunaan istrategi iDirect iWriting iActivity idengan istrategi iThink iTalk iBerdasarkan 

iperhitungan iyang itelah idilakukan idiketahui inilai isignifikansi i0,003. iJadi inilai 

isignifikansi ilebih ikecil idari ipada itaraf isignifikansi i0,05 isehingga ikeputusaannya iH0 

iditolak. iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa iTerdapat iperbandingan 

ONEWAY ANOVA 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi   

 Sum of Squares df Mean Square F Significance 

Between 
Groups 

560.216 1 560.216 9.780 .003 

Within 
Groups 

3207.802 56 57.282 
  

Total 3768.017 57    
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iPenggunaan istrategi iDirect iWriting iActivity idengan istrategi iThink iTalk iWrite 

iterhadap ikemampuan imenulis ikarangan inarasi isiswa. iBerdasarkan ihasil iuji iN-Gain 

idiperoleh inilai iuntuk ikelas ieksperimen i1 isebesar i0,49 idan ikelas ieksperimen i2 

isebesar i0,35. iHal iini imenunjukkan ibahwa iada iperbedaan iserta ipeningkatan ipada 

ikelas ieksperimen i1 isetelah iditerapkan istrategi iDirect iWriting iActivity imenggunakan 

imedia iFlashcard iterhadap ikemampuan imenulis ikarangan inarasi isiswa ikelas iV iSDN 

iKalukuang iKecamatan iBarombong ikabupaten iGowa. 
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